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ABSTRAK 

IDENTIFIKASI FAKTOR RISIKO PENYIMPANGAN SEKSUAL PADA 

ANAK TUNALARAS DI LEMBAGA PEMBINAAN KHUSUS ANAK 

(LPKA) SUKAMISKIN BANDUNG 

(Syakira Medina Andiani Shidiq, 2000261) 

Penyimpangan seksual merupakand tingkah laku yang melanggar atau menyalahi 

aturan yang berlaku di masyarakat. Adapun penyebab terjadinya penyimpangan 

seksual yaitu lingkungan yang kurang baik dan kurangnya pengawasan dari 

lingkungan sekitar. Anak tunalaras merupakan anak yang mempunyai hambatan 

dalam berprilaku dan mengontrol emosi. Ketunalarasan dapat menjadi faktor 

terjadinya penyimpangan seksual karena anak sulit untuk membedakan tindakan 

yang benar dan salah. Anak tunalaras juga seringkali harus berhadapan dengan 

hukum karena melanggar norma dan aturan di masyarakat, salah satunya 

penyimpangan seksual. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Penelitian ini dilakukan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) 

Suakamiskin Bandung. Penelitian ini menemukan adanya bentuk-bentuk, 

penyebab, dan faktor risiko penyimpangan seksual pada anak tunalaras. Penelitian 

ini dapat dijadikan sebagai dasar dalam penyusunan program rehabilitasi 

penyimpangan seksual. 

Kata kunci : Faktor Risiko, Penyimpangan Seksual, Tunalaras 

  



 

 
 

ABSTRACT 

IDENTIFICATION OF RISK FACTORS FOR SEXUAL DEVIATION IN 

CHILDREN WITH EMOTIONAL AND BEHAVIORAL DISORDER AT 

LEMBAGA PEMBINAAN KHUSUS ANAK (LPKA) SUKAMISKIN 

BANDUNG 

(Syakira Medina Andiani Shidiq, 2000261) 

Sexual deviation is a behavior that violates or goes against the rules that apply in 

society. The causes of sexual deviation are a poor environment and lack of 

supervision from the surrounding environment. Children with emotional disorders 

are children who have obstacles in behaving and controlling their emotions. 

Emotional disorders can be a factor in the occurrence of sexual deviation because 

children find it difficult to distinguish between right and wrong actions. Children 

with emotional disorders also often have to deal with the law because they violate 

norms and rules in society, one of which is sexual deviation. This study uses a 

descriptive qualitative method with observation, interview, and documentation data 

collection techniques. This study was conducted at the Suakamiskin Bandung 

Special Child Development Institution (LPKA). This study found the forms, causes, 

and risk factors for sexual deviation in children with emotional disorders. This 

study can be used as a basis for compiling a sexual deviation rehabilitation 

program. 

Keywords: Risk Factors, Sexual Deviation, Emotional And Behavioral Disorder 
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